BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jaringan komputer adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer-
komputer yang didesain untuk dapat berbagi sumber daya (printer, CPU),
berkomunikasi (surel, pesan instan), dan dapat mengakses informasi (peramban
web). Tujuan dari jaringan komputer adalah agar dapat mencapai tujuannya,
setiap bagian dari jaringan komputer dapat meminta dan memberikan layanan
(service). Pihak yang meminta/menerima layanan disebut klien (client) dan yang
memberikan/mengirim layanan disebut peladen (server). Desain ini disebut
dengan sistem client-server, dan digunakan pada hampir seluruh aplikasi jaringan

komputer.

6 Cents Café Kudus menggunakan jaringan wireless yang dapat digunakan
oleh para pelanggan secara gratis setelah memesan makanan atau minuman untuk
keperluan mereka sendiri-sendiri. Teknik pembagian bandwith di 6 Cents Café
Kudus ini hanya mengandalkan apa yang diberikan oleh provider internet itu
sendiri dan dari segi manajemen keamanan menggunakan mode WPA2 PSK dan
limit Cuma sampai 40 user. Sistem keamanan dari jaringan hotspot di 6 Cents
Café ternyata bisa disusupi oleh warga sekitar dengan menggunakan hanya
bertanya kepada salah satu pelayan atau pelanggan yang ada di cafe. pelanggan

sclalu mengeluh ketika café sedang ramai dikarenakan kecepatan akses internet



mereka yang menurun, ini disebabkan oleh tidak adanya manajemen bandwidth
yang baik maka kecepatan akses internet di 6 Cents Café Kudus tidak merata.
Sifat dari manajemen bandwidth ini bahkan menyebabkan pelanggan mengeluh
karena ada yang tidak kebagian akses internet karena sudah digunakan semua dan
juga seringkali ada pelanggan yang sejak Cafe buka sudah datang dan duduk
hanya memesan beberapa makanan lalu mengakses internet sampai hampir tutup,
hal ini menyebabkan kerugian dari 6 Cents Cafe dikarenakan secharusnya ada
pelanggan lain yang dapat memakai akses internet dan juga dapat pesan makan di
tempat yang di tempati pelanggan pertama tadi. Dari segi manajemen keamanan
menggunakan WPA2 PSK dengan akses hotspot yang sama dan password yang
sama ini menyebabkan mudahnya pembobolan warga sekitar yang bisa dengan
gratis mengakses infernet dengan hanya dengan bertanya kepada salah satu
pelayan atau pelanggan. Ini menyebabkan kerugian bagi 6 Cents Café karena
banyak pengguna yang tidak berhak mengakses tapi ikut mengakses jaringan

hotspot di 6 Cents Caf¢.

Radius merupakan kependekan dari Remote Authentication Dial In User
Service, merupakan protocol jaringan yang menjalankan service management
Authentication, authorization dan Accounting (A4AA4) secara terpusat untuk user

yang terkoneksi dan hendak menggunakan recource dalam jaringan.

Peneliti mencoba melakukan penelitian tentang mengamankan authentikasi
hotspot di 6 Cents Café Kudus dengan menggunakan Eksternal Radius pada
proses manajemen user dengan menggunakan PC scbagai penampung user dan

MikroTik routerboard RB-750 sebagai tempat pengelolaan jaringan dan user.
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Dikarenakan apabila menggunakan internal radius yang ada di dalam
Routerboard RB-750, maka akan mempengaruhi kinerja router sehingga menjadi
tidak maksimal atau bahkan kerusakan pada router. Pengunjung café yang akan

ditampung maksimal 300 pengunjung, dengan kemungkinan setiap pengunjung

menggunakan satu sampai dua gadget Sedangkan manajamen user

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dipaparkan diatas

maka,perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Bagaimana menkonfigurasi manajemen user dengan menggunakan
external radius dan MikroTik RB-750 pada jaringan internet Hotspot
di 6 Cents Café Kudus ?

2. Bagaimana menerapkan memanajemen bandwidth dengan MikroTik

n hotspot dengan

dibantu oleh

akan widows 10

5. Pada penclitian ini menggunakan aplikasi winbox untuk konfigurasi
MikroTik RB-750 dan menggunakan linux sebagai tempat free radius.
6. Pengujian sistem baru dengan memasukan username dan password

tidak ada pada server



7. Pengujian sistem baru tanpa memasukan username username dan
password.
8. Pengujian sistem baru dengan memasukan username dan password

dengan Case Sensitif.

. Pengujian sistem baru deng akses internet selama

menggunakan PCQ di mikrotik.
2. Sebagai syarat

Teknik Informartika pada Universitas Amikom Yogyakarta.



1.5 Manfaat Penelitian
1. Memudahkan dalam pengelolaan user yang terhubung dengan jaringan
Hotspot 6 Cents Café Kudus.

2. Meningkatkan kualitas kecepatan Hotspot internet 6 Cents Café Kudus.

di 6 Cents Café Kudus

2. Wawancara

Pada tahap _ - untuk mendapatkan

informasi langsung dari seorang pakar atau pihak yang berkompeten.
Wawancara dilakukan dengan manajer dan pelanggan 6Cents Cafeé

Kudus.
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1.6.2 Metode Perancangan Sistem
Penelitian menggunakan PPDIOO Life Cycle sebagai acuan dalam

pembuatan skripsi. Berikut penjelasan tahap-tahap PPDIOO Life Cycle :

menggunakan Radius

2. Plan (Perencanaan)
Pada tahap ini dilakukan perencanaan kebutuhan system yang akan dibuat.

3. Design (Desain)



Pada tahap ini dilakukan proses perancangan system jaringan atau topologi

jaringan menggunakan external radius dan simple queue yang akan

diterapkan sesuai kebutuhan.




4. TImplement (Implementasi)
Tahap implementasi merupakan fase penerapan dari semua hal yang sudah
direncanakan sesuai analisis yang dilakukan sebelumnya dan juga desain

yang sudah ditentukan.

5. Operate (Pengoperasian)

setelah system baru

ujicoba telah seles dilakukan

an untuk mencapai keunggulan dalam

enulisan

ipsi ini terdiri dari 5 bab dengan ri

Pada bab ini merupakan b

dalam penyusunan skripsi ini.
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BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini diawali dengan tinjauan pustaka yang memaparkan ringkasan
referensi yang berupa tulisan ilmiah. Kemudian dasar teori yang berisi penjelasan

mengenai dasar-dasar teori yang menunjang dalam implementasi external raidius

dan PCQ pada 6Cents Café Kudus.

system ini.

'MENTASI DAN PEMBAHASAN

maupun peneliti

selanjutnya yang akan m



